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ABSTRACT: Applied Behavior Analys is a structured, purposeful and clear method. Autistic child receptive 
communication there are two types, the ability to listen and read. Communication barriers experienced by 
children with autism is communication listening and reading include the ability to understand the message 
conveyed by others, in addition to the ability of receptive communication includes the ability to communicate 
with others. Research method in this research is using qualitative approach descriptive type. The location of 
the research was at Little Star Gresik Therapy Institute using Applied Behavior Analys method in the 
learning process. The purpose of this study describes the implementation of Applied Behavior Analys method 
in improving the receptive communication of children with autism in the Institute of Therapeutic Little Star 
Gresik. Data collection techniques with observation in the therapy room, interviews and documentation 
studies. While the data analysis techniques using data reduction (data reduction), display data (presentation 
data), and conclution drawing / verification (withdrawal and verification). The implementation of Applied 
Behavior Analys method in Autistic children who experience receptive communication barrier at 
Therapeutic Institute of Little Star Gresik faces obstacles to the implementation aspect of principle and 
technique, because the implementation of Applied Behavior Analys which requires the child to follow the 
instruction of the teacher so that the child feel saturated in the learning process takes place. Therapists or 
teachers provide a solution for parents to always monitor child development and modify so that children do 
not get bored and saturated during the learning process takes place. 
Keywords: Applied Behavior Analys method, Communication Barriers, Receptive Communication  
 
 
PENDAHULUAN 
Sebagai makhluk sosial,  manusia 
senantiasa ingin berhubungan dengan manusia 
lainnya.  Ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya,  
bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam 
dirinya. Rasa ingin tahu ini mengharuskan manusia 
untuk berkomunikasi. Komunikasi telah 
memperpendek jarak,  menghemat biaya,  
menembus ruang dan waktu. Komunikasi berusaha 
menjembatani antara pikiran,  perasaan,  dan 
kebutuhan seseorang dengan dunia luarnya,  
sehingga komunikasi menjadi salah satu aktivitas 
yang sangat penting dalam kehidupan manusia.  
Melalui komunikasi individu dapat 
membaca dan memahami perasaan,  pemikiran serta 
keinginan orang lain yang memungkinkan individu 
untuk merespon dan memberi tanggapan yang 
adaptif terhadap pembicaraan orang lain dan 
memupuk kerja sama dengan orang yang berada di 
lingkungan sekitarnya, seperti keluarga, teman,  
serta dapat mengetahui dan memahami segala 
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan yang ada di 
sekitarnya. 
Demikian juga untuk anak autisme 
seringkali  mengalami hambatan dalam 
berkomunikasi reseptif. Kemampuan dalam 
berkomunikasi dan berbahasa merupakan bagian 
yang penting dalam kehidupan sehari – hari. Dalam 
hal ini anak kurang dapat memahami lawan bicara, 
anak akan diam bahkan tidak bisa berkomunikasi 
dengan orang lain. Dengan memiliki kemampuan 
berkomunikasi dan berbahasa yang baik, anak dapat 
memahami dan menyampaikan pikiran dan 
menyatakan keinginan untuk memenuhi 
kebutuhannya. 
Seperti yang diungkapkan Leo Kanner 
(dalam Handojo,2003:14) autis merupakan 
gangguan perkembangan yang kompleks dan berat 
pada anak, yang sudah tampak sebelum usia 3 tahun 
dan membuat mereka tidak mampu berkomunikasi, 
tidak mampu mengekspresikan perasaan dan 
keinginannya, sehingga perilaku dan hubungannya 
dengan orang lain menjadi terganggu. 
Lumbantobing 2002:82 (dalam Mudjito, 
Praptono dan Jiehad (2012:28) menyatakan bahwa 
anak anak autis merupakan kondisi anak yang 
mengalami gangguan perkembangan fungsi otak 
yang mencakup bidang sosial, dan afektif,  
komunikasi verbal dan non verbal,  imajinasi,  
fleksibilitas,  minat, dan atensi. 
Secara teori anak autistik memiliki ciri 
yang cenderung menonjol dalam menggunakan 
bahasa untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
Kesulitan ini menyangkut dalam aspek yakni bahasa 
reseptif (reseptive language). 
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Maurince (dalam Yuwono, 2009:63) 
mendefinisikan kemampuan bicara reseptif 
merupakan kemampuan anak dalam mendengar dan 
memahami bahasa. 
Definisi yang cukup lengkap tentang 
receptive language dituliskan oleh Tilton ,dalam 
Yuwono (2009:63-64) yakni kemampuan pikiran 
manusia untuk mendengarkan bahasa bicara dari 
orang lain dan menguraikan hal tersebut dalam 
gambaran mental yang bermakna atau pola 
pikiran, dimana dipahami dan digunakan oleh 
penerima. Sebagai contoh sederhana dalam 
kesulitan bahasa reseptif pada anak-anak autistik 
adalah ketika mereka diberikan instruksi untuk 
mengambil sesuatu, “ambil bola!”, anak autistik 
tidak dapat merespon dengan baik dan benar. Hal 
ini dikarenakan anak autis tersebut kesulitan 
dalam memahami kata ambil dan kata bola. 
Dengan kondisi seperti itu, terkadang anak 
autistik diasumsikan seperti anak dengan 
gangguan pendengaran (deafness). Ada dua 
perbedaan kondisi yang signifikan di antara 
keduanya. Anak yang terganggu pendengarannya 
(tuli) tidak dapat mendengarkan suara, tetapi anak-
anak ini dapat memahami bahasa dan semua 
gambaran konseptual dalam kata-kata dan 
menaruh hal tersebut untuk digunakan dalam 
pikirannya. Sedang anak autistik, mereka dapat 
mendengar suara, tetapi mereka tidak memiliki 
arti yang sama. Mereka mungkin mengerti 
beberapa komunikasi yang cukup dalam kerangka 
proses mental mereka atau mereka memahami 
sebagian. 
Pada masa intervensi dini penting sekali 
anak autistik untuk dikenalkan menggunakan kata-
kata “mama, papa, lapar, haus, minum secara 
tepat. Jika anak tidak dapat memahami kata-kata 
(kebingungan), tidak memahami perintah, ajakan, 
kemampuan mengenal benda, tidak dapat 
merespon saat dipanggil namanya, maka hal ini 
menunjukkan adanya problem dalam bahasa 
reseptif. 
Mely (2011:2) mengungkapkan bahwa 
dengan diberikan komunikasi reseptif diharapkan 
anak autis dapat bereaksi terhadap suara. 
Kemudian anak memperlihatkan respon berupa 
terdiam kalau mendengar suara, menjawab, dan 
mampu memahami lawan bicara.  
Adiwiria (2007:6) mengungkapkan bahwa 
dengan kegiatan komunikasi reseptif (proses 
belajar mengajar di sekolah) lebih banyak 
dibandingkan dengan berkomuniksi di luar 
sekolah, maka  perlu dilaksanakan dengan baik 
oleh seluruh pelaku komunikasi di sekolah, 
terutama oleh anak. Mereka harus memiliki 
keterampilan akademik (menyimak dan membaca) 
dengan baik.  
Hayes (dalam Laila 2013:34) Selain itu 
dalam proses pembelajaran juga guru 
membutuhkan metode yang cocok diberikan 
kepada anak penyandang autis, agar dapat 
menunjang keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar dan dapat mengembangkan kemampuan 
komunikasi anak autis. 
Handojo (dalam Rudy, 2009:269)  Applied 
Behavior Analysis merupakan salah satu metode 
mengajar tanpa kekerasan. Karena prinsip-prinsip 
metode Applied Behavior Analysis 
penyampaiannya dilakukan dengan kehangatan 
kasih sayang yang tulus, untuk menjaga kontak 
mata yang lama dan konsisten, tegas, tanpa 
kekerasan dan tanpa marah, prompt dan yang 
terakhir apresiasi siswa anak dengan imbalan yang 
efektif sebagai motivasi anak agar selalu bergairah 
dan juga merupakan suatu ilmu perilaku terapan 
untuk mengajarkan dan melatih seseorang agar 
menguasai berbagai kemampuan yang sesuai 
dengan standar yang ada di masyarakat.  
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 
16-20 Januari 2017 dan hasil wawancara dengan 
guru di Lembaga Terapi Little Star Gresik, di 
peroleh data yang menunjukkan terdapat 6 anak 
autis, kelas rendah berumur 4-8 tahun, memiliki 
hambatan komunikasi reseptif berbeda-beda. 1) 
Dimana ada anak autis seperti YS dan CL yang 
sudah bisa memahami perintah tetapi hanya 
sederhana, dalam hal merespon anak masih 
kurang. Contohnya ketika guru memberikan 
bacaan 2 kalimat anak hanya dapat menjawab 1 
kalimat saja, selain itu perintah juga harus diulang. 
2) RE,YG,ST,FA dia sudah bisa memahami apa 
yang diperintahkan guru tetapi dalam hal 
membaca anak masih mengeja per-huruf.  
Selain itu pada proses pembelajaran 
peneliti juga melihat dan melakukan wawancara 
kepada guru atau terapis  bahwa di Lembaga 
Terapi Little Star Gresik memilih metode Applied 
Behavior Analys yang menurut guru atau terapis 
dirasa cocok untuk menangani anak berkebutuhan 
khusus dengan kekhususan autis. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah 
dilakukan di Lembaga Terapi Little Star Gresik 
dengan melakukan pembelajaran menggunakan 
metode Applied Behavior Analys yang akan 
diberikan pada anak autis dalam peningkatan 
kemampuan komunikasi reseptif anak autis dan 
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mendeskripsikan pelaksanaan metode Applied 
Behavior Analys dalam peningkatan kemampuan 
komunikasi reseptif anak autis di Lembaga Terapi 
Little Star Gresik  
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desai penelitian deskriptif 
interaktif melalui metode deskriptif kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2013:15) metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah. Peneliti merupakan instrumen kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ 
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi.  
Dalam rencana penelitian ini, menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif menurut Wahyudi dan Sujarwanto, 
(2014: 28) merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
membuat suatu gambaran keadaan atau sesuatu kegiatan 
secara sistematis, faktual, dan akurat terhadap fenomena-
fenomena atau faktor-faktor dan karakteristik populasi 
atau daerah tertentu. 
Penggunaan penelitian deskriptif dipilih karena 
peneliti ingin memperoleh informasi dan mendeskripsikan 
mengenai pelaksananaan metode Applied Behavior Analys 
dalam peningkatan kemampuan komunikasi reseptif anak 
autis di Lembaga Terapi Little Star Gresik. 
Sasaran dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 
metode Applied Behavior Analys dalam peningkatan 
keampuan komunikasi reseptif, hambatan dan solusi yang 
diberikan terapis atau guru di Lembaga Terapi Litte Star 
Gresik.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Pada penelitian ini, telah dilakukan 
wawancara dengan terapis, dan wali murid. Dalam 
penelitian ini akan menggunakan observasi. Guna 
menjaga reliabilitas studi, observasi dilakukan tidak 
hanya sekali. Dalam observasi ini peneliti hanya sebagai 
pengamat tanpa terlibat peran apapun. Data dokumen 
yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data siswa 
autisme, data penilaian/evaluasi pembelajaran, foto/video 
pelaksanaan observasi. Dokumen-dokumen tersebut 
dapat dikumpulkan dan diamati sebagai salah satu bukti 
data. Dokumen tersebut digunakan sebagai data 
penunjang dalam kedua teknik pengumpulan data 
sebelumnya. 
Pada penelitian ini, digunakan model analisis data 
Miles dan Huberman, menurut Miles dan Huberman 
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2010:337)  
menjelaskan tahap analisis data dalam penelitian 
kualitatif secara umum dimulai sejak pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. Analisis data selama pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan banyak sumber bukti 
yang terkumpul, dan membangun rangkaian bukti dari 
klarifikasi dengan informan. Reduksi data diartikan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan pengabstrakan, transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data 
ini berlangsung terus menerus selama penelitian 
berlangsung. Penyajian data adalah menyajikan 
sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan serta 
pengambilan tindakan. Penyajian data dilakukan dengan 
dalam bentuk teks formatif. Penarikan ksimpulan 
dilakukan dengan tetap terbuka dan skeptis, lebih rinci, 
dan mengakar dengan kokoh. 
Menurut Moleong (2011:330) menjelaskan 
“Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain.Di luar data itu 
untuk keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu.Teknik triangulasi yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber 
lainnya”.Denzin (1978) dalam Moleong (2011:330) 
menyatakan bahwa membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, 
dan teori. 
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibiltas 
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam penelitian ini 
data dari ketiga sumber tersebut adalah, dari hasil video 
pelaksanaan metode Applied Behavior Analys pada anak 
autis, hasil wawancara dengan guru/therapist, dan 
pengamatan, kemudian ketiga sumber tersebut 
dikategorikan. Data yang telah dianalisis akan 
menghasilkan kesimpulan selanjutnya dimintakan 
kesepakatan (member chek) dengan tiga sumber data 
tersebut. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam 
penelitian ini teknik pengambilan data diperoleh dengan 
wawancara, lalu dicek dengan observasi atau 
dokumentasi. Triangulasi waktu Dalam rangka pengujian 
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik 
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
Uji keabsahan data yang dipilih peneliti adalah 
triangulasi data dengan triangulasi sumber dan triangulasi 
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teknik. Dimana data akan dibandingkan berdasarkan 
teknik pengumpulan data serta sumber data. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian berisi deskripsi hasil analisis data 
penelitian yang sudah terorganisasi dengan baik. Hasil 
akan memaparkan data yang diperoleh selama penelitian 
melalui teknik pengumpulan data yang meliputi observasi, 
wawancara, serta dokumentasi dengan obyek penelitian 
meliputi : pelaksanaan metode Apllied Behavior Analys 
dalam peningkatan kemampuan komunikasi reseptif anak 
autis, hambatan dan solusi yang diberikan terapis. 
1. Pelaksanaan metode Applied Behavior Analys 
dalam peningkatan kemampuan komunikasi 
reseptif anak autis 
Penelitian menunjukkan bahwa lembaga terapi 
Little Star menggunakan metode Applied Behavior 
Analys dalam proses pembelajaran dengan pelaksanaan 
dan prinsip yang sesuai dengan Applied Behavior Analy. 
Semua terapis menggunakan metode dengan baik dengan 
penyesunan materi yang jelas dan penilaiaan yang 
dilakukan setiap kali pertemuan atau tatap muka. 
Pemeberian metode Applied Behavior Analys dilakukan 
dengan konsisten di Little Star.  
Pelaksanaan pembukaan latihan duduk. Anak berdiri, 
letakkan kursi tepat dibelakang anak. Terapis duduk 
dikursi seukuran anak tepat di depan anak, bila perlu jepit 
anak di antara paha terapis, tungkai terapis menjepit atau 
merangkum kursi di belakang anak. Beri intruksi 
“Duduk”. Berdirikan anak dan ulangi intruksi. Melatih 
kepatuhan. Dibiasakan duduk (umumnya kurikulum  
dalam posisi duduk) Sudah mulai mengikuti perintah 
sederhana (satu tahap). yang kedua Inti dengan pemberian 
materi menyimak dan membaca, Intruksi  Singkat-jelas-
konsisten. Hanya sekali dan tidak mengulang kata. Yang 
terakhir yaitu penilaiaan yang dituliskan di buku 
penghubung yang dituliskan terapis pada saat tatap muka. 
2. Hambatan yang dialami terapis dalam 
pelaksanaan metode Applied Behavior Analys  
Hambatam dalam pemberian metode Applied 
Behavior Analys, terletak pada dalam diri anak. Anak 
yang tidak bisa memahami apa yang disampaikan 
terapis akan menyulitkaan pada saat pembelajaran 
berlangsung, selain itu suasana kelas yang tidak 
kondusif akan mempengaruhi ke fokusan anak. 
Hambatan yang kedua yang dialami guru yaitu 
pada saat berkomunikasi dengan anak autis, ketika 
pada saat pembelajaran berlangsung anak kurang 
memahami perintah dan perintah itu harus di 
ulang-ulang agar anak dapat memahami apa yang 
diperintah guru. Selain itu metode Applied Behavior 
Analys yang sedikit membosankan bagi anak karena 
harus di ulang-ulang sampai anak faham. 
3. Solusi yang diberikan terapis dalam 
pelaksanaan metode Applied Behavior Analys 
solusi yang diberkan dalam pelaksanaan 
metode Applied Behavior Analys yaitu dengan 
mengembalikan mood anak, agar anak tidak merasa 
bosan sehingga guru atau terapis menyelingi 
dengan permainan edukasi atau permainan yang 
anak sukai dan memodifikasi pelaksanaan Applied 
Behavior Analys, sedangkan  untuk solusi 
hambatan dalam berkomunikasi dengan anak autis 
yaitu dengan melatih anak untuk sering – sering 
mengajak anak berbicara dan bertanya, siapa yang 
ngantar, sudah makan, sudah istirahat, dimana 
sekolahmu. Selain itu juga mengajari anak membaca 
satu kata dan dua kata. Mengajari anak menyusun 
kata menjadi kalimat agar anak dapat 
berkomunikasi dengan menggunakan kalimat. 
Untuk pemberian program harian terhadap 
anak disesuaikan dengan tingkat kebutuhan 
anak. Ada juga anak autis yang sudah pandai 
berkomunikasi tidak perlu dibuatkan PPI 
melainkan belajar seperti biasa dengan materi 
pelajaran yang lain dan sering – sering diajak 
berbicara agar anak terbiasa berkomunikasi 
dengan orang lain. Untuk media yang 
digunakan untuk meningkatkan komunikasi 
anak autis yaitu dengan media gambar, kartu 
kata, bacaan sederhana yang berbentuk visual 
karena anak autis orangnya cenderung visual. 
Untuk laporan perkembangan anak selalu 
dituliskan setiap pertemuannya dalam bentuk 
naratif dilaporkan perkembangan anak selama 
tatap muka atau pertemuan terkait 
perkembangan akademik atau kognitifnya, 
perkembangan komunikasinya dan 
perkembangan perubahan perilakunya. 
 
Pembahasan 
1. Pelaksanaan metode Applied Behavior Analys 
dalam peningkatan kemampuan komunikasi 
reseptif  
Pelaksanaan metode Applied Behavior Analys 
merupakan penerpan yang menekankan perilaku 
anak yang dilaksanakan dengan prinsip-prinsip 
terstruktur, terukur dan terarah. Dengan teknik 
pengajaran yang terendah atau termudah dahulu, 
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seperti konsep menirukan atau imitasi, 
pengelompokkan, identifikasi maupun labeling. 
Dalam pelaksanaan terlihat bahwa ada beberapa 
terapis yang tidak melaksanakan dengan prinsip atau 
teknik yang ada pada metode Applied Behavior 
Analys, seperti MR dan YU. Alasan MR dan YU 
tidak melaksanakan sepenuhnya adalah melihat 
kondisi anak, dan kasus anak. Tetapi setelah hasil 
observasi yang ada nyatanya semua itu sudah 
terpenuhi dan sudah masuk ke dalam semua 
langkah-langkah atau teknik metode Applied 
Behavior Analys. Dari penjelasan ke 6 informan 
tersebut sesuai dengan teori Mudjito, Jiehad 
Praptono (2013:35) bahwa metode Applied Behavior 
Analys merupakan metode yang representative bagi 
penanggulangan anak spesial dengan gejala autis, 
sebab memiliki prinsip yang terukur, terarah dan 
sistematis juga variasi yang diajarkan luas, sehingga 
dapat meningkatkan keterampilan komunikasi, sosial 
dan motorik halus. 
Penelitian yang dilakukan Nurwinta Catur Wulan 
(2012) Pengaruh terapi ABA (Applied Behavior Analysis) 
dalam meningkatkan kemampuan bahasa pada anak 
autisme di yayasan pembinaan anak cacat (YPAC) 
MalangdiUniversitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim. Perbedaan dalam penelitian jurnal ini adalah 
terletak pada variabel bebas yang dilakukan oleh 
Nurwinta Catur Wulan adalah pada kemampuan bahasa 
anak autis sedangkan variabel bebas yang 
dilakukanpeneliti ini adalah kemampuan komunikasi 
reseptif menyimak anak autis.  
Ari Handayani (2010) dengan judul pengaruh metode  
Applied Behavior Analys (ABA) terhadap peningkatan 
kemampuan komunikasi anak autis di Yayasan 
Pendidikan dan Sosial Insan Mandiri Mutiara Bunda 
Bengkulu. Data dikumpulkan dengan metode observasi, 
kuesioner dan dokumentasi. Data yang diperoleh 
dianalisis secara statistik dengan menggunakan regresi 
linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf 
keyakinan 95%, dari hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa ternyata ada pengaruh antara keefektifan metode 
Applied Behavioral Analaysis (ABA) terhadap 
peningkatan kemampuan komunikasi anak autis.  
.Dimana ada 3 anak autis RE, SU, FA dari subjek 6 
anak autis yang sudah mampu berbicara namun 
selebihnya seperti YS, CL YG anak hanya mampu 
berbicara satu kata atau 2 kata saja. Untuk YS sendiri juga 
terkadang cenderung dia tidak mau berbicara dengan 
lawan bicara yang belum di kenal, YS cenderung 
memilih-milih terapis. 
Dalam fokus penelitian menerima pesan hampir semua 
anak autis yang ada di Lembaga Terapi Little Star Gresik 
bisa dalam memahami perintah sederhana yang dikatakan 
guru atau terapis. Namun perintah sederhana yang dapat 
mereka pahami misal CL, YS, hanya bisa memahami 
perintah sederhana dalam satu kata saja seperti baca, 
duduk, jangan. Kalau untuk FA, SU, dan RE dia sudah 
bisa memahami perintah dalam bentuk kalimat yang 
terdiri dari tiga atau lebih suku kata misal FA, SU Dan RE 
buang sampah pada tempatnya pasti dia sudah bisa 
memahami. Untuk YG hanya mampu memahami perintah 
sederhana yang terdiri dari dua sampai tiga suku kata 
seperti ambil pensil, baca buku, tutup pintu. Untuk 
masalah merespon terapis atau guru ketika diajak bicara 
tidak semua anak autis di semua anak di lembaga terapi 
Little Star mampu merespon karena mereka cuek dan asik 
dengan dunianya sendiri, dan semua itu juga tergantung 
mood yang ada di dalam diri mereka. 
Perilaku individu dalam berkomunikasi seperti kontak 
mata hampir semua anak autis di Lembaga Terapi Little 
Star Gresik sudah bisa melakukan kontak mata ketika 
berkomunikasi namun tidak terlalu lama. Tetapi untuk YS 
sebenarnya dia mampu berkontak mata tapi anak 
cenderung malu kalau menatap wajah lawan bicara, 
menurut orang tua juga YS tergolong anak yang pemalu 
dan menutup diri dari lingkungan sekitar. 
Dari pembahasan diatas komunikasi reseptif sesuai 
dengan teori Sunardi dan Sunaryo (2007:179) bahwa 
kemampuan komunikasi reseptif merupakan 
kemampuan dalam memahami pikiran, perasaan dan 
kehendak orang lain baik diungkapkan secara lisan 
maupun dengan tulisan orang tersebut. 
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2. Hambatan yang dialami guru atau terapis 
Hambatan yang dialami guru ketika melaksanakan 
pembelajaran dengan metode Applied Behavior Analys 
adalah terletak pada mood anak, apabila mood anak jelek 
maka pelaksanaan metode Applied Behavior Analys tidak 
berjalan sesuai dengan prinsip atau teknik yang ada. 
Selain itu hambatan yang di terima juga terletak pada 
ruangan kelas yang tidak kondusif dan terletak pada 
media yang ada, untuk hambatan guru atau terapis ketika 
berkomunikasi dengan anak autis yaitu sulit memahami 
apa yang diingingkan anak, kontak mata anak masih 
kurang, artikulasinya yang kurang jelas, ada yang ditanya 
tetapi malah menirukan pertanyaan tersebut seperti CL 
dan RE. Hal tersebut lah yang merupakan hambatan yang 
dialami guru atau terapis. 
3. Solusi yang diberikan guru atau terapis 
Untuk solusi yang diberkan dalam pelaksanaan metode 
Applied Behavior Analys yaitu dengan mengembalikan 
mood anak, agar anak tidak merasa bosan sehingga guru 
atau terapis menyelingi dengan permainan edukasi atau 
permainan yang anak sukai dan memodifikasi 
pelaksanaan Applied Behavior Analys, sedangkan  untuk 
solusi hambatan dalam berkomunikasi dengan anak autis 
yaitu dengan melatih anak untuk sering – sering mengajak 
anak berbicara dan bertanya, siapa yang ngantar, sudah 
makan, sudah istirahat, dimana sekolahmu. Selain itu juga 
mengajari anak membaca satu kata dan dua kata. 
Mengajari anak menyusun kata menjadi kalimat agar anak 
dapat berkomunikasi dengan menggunakan kalimat. 
Untuk pemberian program harian terhadap anak 
disesuaikan dengan tingkat kebutuhan anak. Ada juga 
anak autis yang sudah pandai berkomunikasi tidak perlu 
dibuatkan PPI melainkan belajar seperti biasa dengan 
materi pelajaran yang lain dan sering – sering diajak 
berbicara agar anak terbiasa berkomunikasi dengan orang 
lain. Untuk media yang digunakan untuk meningkatkan 
komunikasi anak autis yaitu dengan media gambar, kartu 
kata, bacaan sederhana yang berbentuk visual karena anak 
autis orangnya cenderung visual. Untuk laporan 
perkembangan anak selalu dituliskan setiap pertemuannya 
dalam bentuk naratif dilaporkan perkembangan anak 
selama tatap muka atau pertemuan terkait perkembangan 
akademik atau kognitifnya, perkembangan komunikasinya 
dan perkembangan perubahan perilakunya.  
 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pelaksanaan metode Applied Behavior Analys 
pada proses pembelajaran untuk peserta 
didik sudah dilaksanakan guru dengan 
konsisten. Prinsip, langkah-langkah sudah 
sesuai dengan metode Applied Behavior 
Analys dan  media pendukung pun juga 
sudah dirancang atau disiapkan oleh guru 
dalam proses pembelajaran. Namun hanya 
saja guru masih belum memahami apa arti 
dari metode Applied Behavior Analys, dari 
hasil wawancara dan obrservasi ada 
perbedaan, ada terapis yang bilang kalau 
pelaksanaan atau teknik tidak dilaksanakan 
sepenuhnya, namun terlihat pada hasil 
observasi terlihat bahwa prinsip dan teknik 
sudah berjalan sepenuhnya. Bahwa 
kemampuan komunikasi reseptif anak autis 
di Lembaga Terapi Little Star Gresik terlihat 
pada saat itu dengan proses pembelajaran 
menggunakan metode Applied Behavior 
Analys, yang mana anak autis sudah dapat 
berkomunikasi dengan berbicara sudah 
membentuk kalimat atau masih dalam satu 
dan dua kata saja. Untuk memahami 
perintah sederhana atau menerima pesan 
anak autis di sini sudah bisa memahami 
entah itu perintah sederhana satu tahap 
seperti duduk, baca, buang dan perintah 
sederhana dua tahap seperti ambil pensil, 
baca buku ini, dan perintah sederhana 
dalam bentuk kalimat seperti buang 
sampah pada tempat sampah, ambil buku 
di almari dan masih banyak yang lain. 
Untuk perilaku individu dalam 
berkomunikasi mayoritas anak autis disini 
sudah bisa melakukan kontak mata walau 
tidak terlalu lama yang penting mereka 
bisa.  
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2. Hambatan yang dialami guru ketika 
melaksanakan pelaksanaan metode Applied 
Behavior Analys adalah terletak pada mood 
atau kondisi anak, apabila mood anak jelek 
akan menyulitkan terapis atau gru dalam 
memberikan pelajaran. Sedangkan 
hambatan berkomunikasi dengan anak 
autis di Lembaga Terapi Little Star Gresik 
adalah kurang bisa memahami apa yang di 
inginkan anak, kontak mata anak yang 
kurang dalam berkomunikasi, artikulasi 
anak yang tidak jelas membuat  
salahpaham atau tidak sesuai yang 
dimaksud guru dengan apa yang 
diinginkan anak. 
3. Solusi yang diberikan untuk meningkatkan 
komunikasi anak autis di Lembaga Terapi 
Little Star adalah dengan pemberian 
program yang disesuaikan dengan 
kemampuan anak, adanya media 
pendukung seperti kartu kata, gambar 
untuk meningkatkan fokus anak dan anak 
dapat semangat dalam belajarnya. Dan 
sering – sering mengajak komunikasi anak 
autis agar mereka terbiasa berkomunikasi 
dengan orang lain. 
 
Saran 
1. Bagi Terapis 
a. Sebaiknya guru atau terapis membuat suatu 
program pembelajaran individual yang 
tersetruktur dalam meningkatkan 
komunikasi reseptif anak autis agar secara 
bertahap dapat mengetahui perkembangan 
komunikasi anak. 
b. Banyak belajar dan membaca bagaimana 
pelaksanaan metode Applied Behavior 
Analys atau melakukan studi banding di 
Lembaga Terapi yang lain. 
c. Guru atau terapis untuk selalu melibatkan 
diri dalam peningkatan komunikasi 
reseptif anak autis dengan cara sering 
bertanya pada saat proses pembelajaran di 
kelas. 
2. Bagi Orang Tua 
a. Orang tua hendaknya selalu memantau 
perkembangan komunikasi reseptif anak, 
dengan cara berkonsultasi dengan guru 
atau terapis. 
b. Orang tua hendaknya menerapkan 
pembelajaran dirumah dengan konsisiten 
seperti apa yang sudah di ajarkan waktu di 
Lembaga Terapi. 
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi 
dengan fokus penelitian yang berbeda. 
b. Peneliti selanjutnya, untuk melakukan 
penelitian terkait pelaksanaan metode 
Apllied Behavior Analys dalam peningktan 
komunikasi reseptif anak autis bisa terus 
berkembang tidak terikat pada komunikasi 
reseptif saja. 
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